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Pendahuluan
Terda pat beberapa nilai yang berhubungan denzan saham, diantaranya nilai buku, nilai pasar, dan nilai intrinsik, Nilai intrinsik merupakan nilai yang sebenamya darisaham yang diperdagangkan. Harga saham yang terbentuk
di bursa memiliki potensinilai intrinsik £aham yang tidak wajar. Nilai intrinsik belum tentu berpengaruh terhadap terbentukmya harga pasar sahamyangwajar. Tujuan dari studiiniadalah untuk mengetahui penzaruh nilai
intrinsik sahamterhadap harga pasar saham

Tinjauan Pustaka etode Penelitian
¢ Valuasi s3hamadalah sebuah prediksi untuk mengetahui nilai intrinsik sebagai pain awal untuk memilih
s3ham mana yang akan dipilih untuk berimestasi dan untuk mengetahui apakah nilai intrinsik sudah ¢ Metade penelitian yang dizunakan adalah metade kuantitatif dengan mengguna kan analisis regresilinier
mencerminkan harga pasar saham. sederhana.
¢ Pasaryang efisien dapat dikatakan jika harga sekuritas tidsk menyimpang dengan nilai intrinsiknya. * Papulasi dalam penelitian ini adalah semua perusshaan yang terdaftar dalam Indeks LO45 pada tahun
¢ Nilai intrisik 3 dalah nilai dasar untuk menzukur suatu s3ham apakah harga ssham tedalu rendah, wajar, atau 00182019,
dinilai terlalu tinggu. ¢ Pengambilan sampel menzzunakan metade purposive sampling, terdin dan 31saham perusahaaniang
* Pendekatan untuk mengestimasi nilai intrinsik dan suatu asset adalah dengan cara mendiskantakan nilaiarus | termasuk dalam indeks LC45 pada tahun 2019, dan nilai intrinsiknya tidak dalam keadaan negatif.
kas masa depan. ¢ Teknik analisis data adalah deskriptif statistik. Sebelum dilakukan uji hipatesis, teriebih dahulu dilakukan
* Metade Giscounted Cosh Flow (DCF) dapat digunakan untuk menilai ekuitas dalam bisnis, menilai perusahaan | uji asumsi klasik terhadap datanya (uji narmalitas, uji multikalineritas, uji heterakedasitas, uji
secara keseluruhan dan meniki bagian kecil dari perusahaan. autakalerasi)
* Pada studi ini, penulis mengzunakan DCF dengan pendekatan Free Cash Aow ta Equity (FCFE), dimana * Hipatesis Ho; Niki Intrinsik Saham tidak Mempengaruhi Harga Pasar Sshamnya
metade ini digunakan untuk menentukan nilai intrinsik masing-masing s3ham.
Pembahasan Kesimpulan
¢ Data-data telah memenuhi uji-uji asmsi klasik ((uji narmalitas, uji multikalineritas, uji heterakedasitas, uji
autakalerasi) * Hasil regresi menunjukan bahwa variabel nilaiintrinsik bemengaruh terha dap harga pasar s3ham-saham
¢ Peneliti mengzunakan metade DFC pendekatan FCFE untuk melihat nilaiintrindik dan masing-masing saham. L0-45 di BEI pada tahun 2019,
¢ Hasilregresiadalah ¥=52323¢+1914 X1 ¢ * |nvestar ternyata juga memperhatikan nilai intrinsik dari ssham dalam mengambil keputusan untuk
¢ Nilai kanstama sebesar 5,328 yang menyatakan bahwa jika varia bel-variabel independen diangzap nal maka membeli saham-saham LO-45 di BE| pada tahun 2013,
rata-rata harga pasar saham (¥} adalah sebesar 5,328, Nilai kaefisien regresi nilai intrinsik (X;)sebesar 1914 | * Saran untuk penelitian berikutmya, sampel yang diambiltidak hanya LO-4 5tetapiditambah dengan
menun;jukkan bahwa apahil tefadi peningkatan nilai intrinsik sebesar 1 satuan, maka akan berdampak saham-saham lainmya dengan menambah priade penelitian.
terhadap peningkatan harga pasar saham () sebesar 1,914 satuan.
¢ Darihasil pengujian hipatesis, termyata nilaiintrinsik memiliki pengaruh signifikan terhadap harga pasar dari
saham-saham sampel dengan kaefisien determinasi sebesar 0,486, Hal ini berarti harga pasar saham
dipengaruhi aleh nilai intrinsik sisa mya 48, 6%, sisanya sebesar 52 6% dipengaruhialeh variabel kin.




Terdapat beberapa nilai yang berhubungan dengan saham,
diantaranya nilai buku, nilai pasar, dan nilai intrinsik.

Nilai intrinsik merupakan nilai yang sebenarnya dari saham
yang diperdagangkan

Harga saham yang terbentuk di bursa memiliki potensi nilai
intrinsik saham yang tidak wajar.

Nilai intrinsik belum tentu berpengaruh terhadap
terbentuknya harga pasar saham yang wajar.

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui pengaruh
nilai intrinsik saham terhadap harga pasar saham



Valuasi saham adalah sebuah prediksi untuk mengetahui nilai intrinsik
sebagai poin awal untuk memilih saham mana yang akan dipilih untuk
berinvestasi dan untuk mengetahui apakah nilai intrinsik sudah
mencerminkan harga pasar saham.

Pasar yang efisien dapat dikatakan jika harga sekuritas tidak
menyimpang dengan nilai intrinsiknya.

Nilai intrisik adalah nilai dasar untuk mengukur suatu saham apakah
harga saham terlalu rendah, wajar, atau dinilai terlalu tinggu.

Pendekatan untuk mengestimasi nilai intrinsik dari suatu asset adalah
dengan cara mendiskontokan nilai arus kas masa depan.

Metode DCF dapat digunakan untuk menilai ekuitas dalam bisnis,
menilai perusahaan secara keseluruhan dan menilai bagian kecil dari
perusahaan.

Beberapa metode diskonto yang sering digunakan adalah Free Cash
Flow to Firm (FCFF) dan Free Cash Flow to Equity (FCFE).

Pada studi ini, penulis menggunakan metode Discounted Cash Flow
endekatan Free Cash Flow to Equity (FCFE) dimana metode ini
igunakan untuk menentukan nilai intrinsik masing-masing saham.



Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang
terdaftar dalam Indeks LQ45 pada tahun 2018-2019.

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling,
terdiri dari 31 saham perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ45
pada tahun 2019, dan nilai intrinsiknya tidak dalam keadaan negatif.

Teknik analisis data adalah deskriptif statistik. Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik terhadap
datanya (uji normalitas, uji multikolineritas, uji heterokedasitas, uji
autokolerasi)

Hipotesis Ho: Nilai Intrinsik Saham tidak Mempengaruhi Harga
Pasar Sahamnya



Data-data telah memenubhi uji-uji asmsi klasik ((uji normalitas, uji
multikolineritas, uji heterokedasitas, uji autokolerasi)

Peneliti menggunakan metode DFC pendekatan FCFE untuk melihat
nilai intrindik dari masing-masing saham.

Hasil regresi adalahsebagaiberikut:
Y =5,328+1.914 X1 + €

Nilai konstanta sebesar 5,328 yang menyatakan bahwa jika variabel-
variabel independen dianggap nol maka rata-rata harga pasar saham (Y)
adalah sebesar 5,328

Nilai koefisien regresi nilai intrinsik (X1) sebesar 1,914 menunjukkan
bahwa apabila terjadi peningkatan nilai intrinsik sebesar 1 satuan, maka
akan berdampak terhadap peningkatan harga pasar saham (Y) sebesar
1,014 satuan.

Dari hasil pengujian hipotesis, ternyata nilai intrinsik memiliki
pengaruh signifikan terhadap harga pasar dari saham-saham sampel.
Koefisien determinasi sebesar 0,486 , maka harga pasar saham
dipengaruhi oleh nilai intrinsik sisanya 48,6%, sisanya sebesar 52,6%
dipengaruhi oleh variabel lain.



Hasil regresi menunjukan bahwa variabel nilai
intrinsik berpengaruh terhadap harga pasar saham-
saham LQ-45 di BEI pada tahun 2019.

Investor ternyata juga memperhatikan nilai intrinsik
dari saham dalam mengambil keputusan untuk
membeli saham-saham LQ-45 di BEI pada tahun
2019.

Saran untuk penelitian berikutnya, sampel yang
diambil tidak hanya LQ-45 tetapi ditambah dengan
saham-saham lainnya dengan menambah priode
penelitian.






